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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya orang tua yang
mempersepsikan guru BK di sekolah hanyalah sebatas polisi sekolah
yang hanya merazia peserta didik yang nakal dan tidak menaati
peraturan sekolah. Padahal guru BK/Konselor memiliki peran yang
begitu banyak seperti membantu peserta didik dalam menentukan
pilihan pendidikan, mengatasi masalah pribadi peserta didik,
membantu peserta didik dalam menghadapi tekanan sekolah,
membantu dalam memilih karir dan membantu dalam pengambilan
keputusan. Karir tidak hanya berkaitan dengan pekerjaan saja, tetapi
juga berkaitan dengan rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang selama hidupnya, termasuk pekerjaan, jabatan, dan
pendidikan. Dimanapun peserta didik mengenyam pendidikan di
lembaga formal, informal, maupun non formal, orang tua tetap
berperan dalam menentukan masa depan anak-anaknya. Orang tua
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pemilihan Karir.
Keputusan ekplorasi karir seorang anak sedikit banyak dipengaruhi
oleh faktor keluarga yaitu orang tua, karena hubungan anak dengan
keluarga merupakan lingkungan pertama yang berpengaruh signifikan
terhadap segala aspek perkembangan anak. Karir dapat dianggap
sebagai proyek jangka panjang untuk semua orang. Karir juga
diartikan sebagai proses pengelolaan diri terhadap kemampuan dan
pengetahuan, di mana banyak faktor intrinsic seperti bakat dan minat,
serta faktor ekstrinsik seperti keluarga dan lingkungan yang terlibat.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan proses analisis data melalui
tahapan; reduksi data, penyajian atau display data dan pemberian
kesimpulan. Proses analisis data menggunakan program Nvivo 12 Pro,
sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data.
Sumber data Bapak Thieo Arietama, S. Pd guru BK SMAN 1 Liwa,
dan 4 orang tua yaitu: Ibu ZY, Ibu EP, Ibu SM, dan Ibu LM.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran konselor dalam
membantu peserta didik dalam mempersiapkan pilihan karir
diantaranya mendata peserta didik tersebut terlebih dahulu ke kelas
yang akan konselor bimbing, yang kedua adalah mengevaluasi pilihan
karir tersebut dan yang ketiga adalah mengevaluasi nilai raport mereka
dari kelas 10-12 , selanjutnya konselor mencatat dan merekap data-
data peserta didik yang ingin melanjutan ke perguruan tinggi yang
diminati. Konselor juga mengadakan evaluasi bimbingan karir secara
rutin setiap minggu, dua minggu ataupun sebulan sekali. Konselor
mengevaluasi keyakinan peserta didik terhadap pilihan karir, konselor
memotivasi peserta didik supaya peserta didik tidak bimbang memilih
jurusan yang mereka inginkan. Hasil penelitian ini menunjukkan fakta
bahwa persepssi orang tua tentang peran konselor tidaklah benar.
Sebagian besar orang tua belum memahami peran konselor dalam
membantu peserta didik di sekolah mempersiapkan pilihan Karir.

Kata Kunci : Persepsi Orang Tua, Peran Guru BK, Pilihan Karir



ABSTRACT

This research was motivated by the large number of parents

who perceive that guidance and counseling teachers at school are
limited to school police who only raid students who are naughty and
do not obey school rules. In fact, guidance and counseling
teachers/counselors have many roles, such as helping students in
making educational choices, dealing with students' personal problems,
helping students deal with school pressures, helping in choosing a
career and assisting in decision making. Career is not only related to
work, but is also related to a series of activities carried out by a person
during his life, including work, position and education. Wherever
students receive education in formal, informal or non-formal
institutions, parents still play a role in determining their children's
future. Parents have a huge influence on career choice. A child's
career exploration decisions are more or less influenced by family
factors, namely parents, because the child's relationship with the
family is the first environment that has a significant influence on all
aspects of the child's development. Career can be considered as a
long-term project for everyone. Career is also defined as a process of
self-management of abilities and knowledge, where many intrinsic
factors such as talents and interests, as well as extrinsic factors such as
family and environment are involved.
The method used in this research is qualitative field research with a
descriptive approach. In this research, data collection was carried out
using observation, interviews and documentation techniques. In this
research, researchers carried out the data analysis process through
stages; data reduction, presentation or display of data and providing
conclusions. The data analysis process uses the Nvivo 12 Pro
program, while the data validity technique uses data triangulation.
Data source Mr. Thieo Arietama, S. Pd, guidance and counseling
teacher at SMAN 1 Liwa, and 4 parents, namely: Mrs. ZY, Mrs. EP,
Mrs. SM, and Mrs. LM.

The results of the research show that the counselor's role in
helping students prepare career choices includes first registering the
students in the class that the counselor will guide, the second is

\Y



evaluating the career choice and the third is evaluating their report
card grades from grades 10-12, then counselors record and summarize
data on students who wish to continue to the tertiary institution of
their interest. Counselors also conduct career guidance evaluations
regularly every week, two weeks or once a month. Counselors
evaluate students' confidence in career choices, counselors motivate
students so that students do not hesitate to choose the major they want.
The results of this research indicate the fact that parents' perceptions
about the role of counselors are not correct. Most parents do not
understand the role of counselors in helping students at school prepare
for career choices.

Keywords: Parental Perception, Role of Guidance Teachers, Career
Choices
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul  merupakan bagian penting dan mutlak
kegunaannya dalam semua bentuk tulisan, karena judul
merupakan petunjuk dalam memberikan gambaran dari semua isi
yang terkandung di dalamnya sehingga tidak ada kesalah
pahaman dalam istilah-istilah yang digunakan dalam memahami
isi dan maksud dari judul tersebut.Adapun judul penelitian ini
adalah “Persepsi Orang Tua Tentang Peran Konselor Dalam
Membantu Peserta Didik Mempersiapkan Pilihan Karir Di
SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat)”.Untuk lebih memahami
pengertian dan maksud judul diatas, maka penulis perlu
menjelaskan beberapa pengertian dan istilah-istilah yang lengkap
dan jelas agar tidak terjadi kekeliruan dan penyimpangan dalam
memahami judul skripsi ini.

1. Persepsi Orang tua
Persepsi merupakan salah satu proses pengolahan
informasi yang ditangkap melalui indera Penglihatan,
Pendengaran, perasaan dan pengamatan yang diproyeksikan
pada bagian tertentu di otak sehingga timbul untuk mengamati
pada obyek tersebut.? Orang tua merupakan sekolah pertama
bagi anaknya, bahkan sejak anaknya masih didalam
kandungan. Mereka sangat berperan penting dalam tumbuh
kembang anakny, salah satunya meningkatkan kecerdasan
anaknya.?
2. Konselor
Konselor adalah profesi yang didedikasi untuk
kemaslahatan umat manusia dan bekerja dengan keilmuan dan

2 Suwarto Suwarto dan Hulman Fajri, “Persepsi Orang Tua Terhadap Proses

Bimbingan Belajar Anak Di Rumah,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 3, no. 1 (6

Agustus 2018): hal 41, https://doi.org/10.30998/sap.v3i1.2735.

3 Viarti Eminita dan Arlin Astriyani, “Persepsi Orang Tua Terhadap
Kecerdasan Majemuk Anak,” FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan
Matematika 4, no. 1 (30 Juni 2018): 1, https://doi.org/10.24853/fbc.4.1.1-16.
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pengalamannya secara terbimbing. Dengan demikian,
konselor seyogyanya tidak merasa cepat berpuas diri dengan
kapasitas pengetahuan dan keterampilan yang saat ini
dimilikinya, namun justru harus senantiasa berusaha untuk
memutakhirkan pengetahuan dan keterampilannya. Selain
pengetahuan dan keterampilannya, konselor harus memiliki
akhlak yang baik. Akhlak yang baik adalah cerminan
kepribadian konselor professional.*
3. Peserta Didik

Pengertian peserta didik menurut ketentuan Undang-
Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu. Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan
untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan
masa depan. Dari pengertian beberapa ahli, bisa dikatakan
bahwa peserta didik adalah orang/individu yang mendapat
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta
mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh pendidiknya.

4. Pemilihan / Perencanaan Karir

Pemilihan karir merupakan salah satu proses
pembuatan keputusan terpenting dalam kehidupan individu,
keputusan yang ia buat akan berdampak pada apa yang akan
dilalui dalam hidupnya. Pemilihan Kkarir juga merupakan aspek
kehidupan sosial seseorang yang tidak dapat terelakkan karena
hal tersebut merupakan salah satu proses pembuatan
keputusan setelah individu melewati beberapa tahap
perkembangan dalam hidupnya sangat penting untuk
membangun hubungan atau pencocokan antara tipe

4 Ardimen Ardimen, “Pengembangan Kepribadian Konselor Berbasis
Asmaul Husna Dalam Pelayanan Konseling,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling
dan Dakwah Islam 15, no. 2 (10 Desember 2018): hal 102,
https://doi.org/10.14421/hisbah.2018.152-07.
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kepribadian pribadi dan pilhan karir tertentu.pilihan dan
penyesuaian karir mencerminkan kepribadian seseorang
melalui enam tipe kepribadian.®

5. SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat

SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat adalah salah satu
sekolah menengah akhir yang berada di wilayah desa Way
Empulau Ulu Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung
Barat tempat penulis mengadakan penelitian. Berdasarkan
beberapa penjelasan diatas tergambarlah maksud penulis
mengemukakan judul skripsi ini. Adapun maksud tersebut
adalah penulis ingin mengetahui persepsi orang tua tentang
peran konselor dalam membantu peserta didik mempersiapkan
pilihan Kkarir.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan  diatas, maka
penulis menyimpulkan maksud dan makna dari judul
“Persepsi Orang Tua Tentang Peran Konselor dalam
Membantu Peserta Didik Mempersiapkan Pilihan Karir di
SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat” adalah untuk meneliti
secara mendalam bagaimana persepsi/peran orang tua tentang
peran konselor dalam membantu peserta didik mempersiapkan
pilihan karirnya setelah lulus/meninggalkan bangku Sekolah
Menengah Atas (SMA). akan melanjutkan ke perguruan tinggi
atau langsung menginjak dunia kerja, dan jika ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi, perguruan tinggi mana yang
akan di pilih dan prodi atau jurusan apa yang akan di ambil,
begitu juga jika peserta didik akan memilih dunia kerja, dunia
kerja apa yang akan di pilih.

B. Latar Belakang Masalah
Individu memandang masa depannya tergambar melalui
orientasi masa depannya. Orientasi masa depan merupakan faktor
penting yang mempengaruhi minat dan kebutuhan remaja yang
akan menjalani pendidikan. Orientasi yang baik terhadap masa

5 Indah Etika Putri, A Muri Yusuf, dan Afdal Afdal, “Perspektif Teori
Holland dalam Pemilihan Karir Siswa,” Edukatif': Jurnal Ilmu PendidikaN 3, no. 4
(15 Juni 2021): hal 1, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.591.
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depan akan member motivasi siswa dalam  menjalani
pendidikan.merencanakan dan memikirkan masa depan merupakan
hal yang penting pada masa remaja. Pada masa ini, remaja
dihadapkan pada sejumlah tugas normatif yang menuntut mereka
berfikir dan mengambil keputusan tentang masa depan akan
berpengaruh terhadap keputusan karir yang mereka lakukan yang
nantinya akan berdampak pada kehidupan mereka di masa yang
akan datang.Orientasi masa depan merupakan kemampuan seorang
individu untuk merencanakan masa depan yang merupakan masa
depan yang merupakan salah satu dasar dari pemikiran manusia.
Orientasi masa depan menggambarkan bagaimana seorang
memandang dirinya di masa yang akan datang. Gambaran tersebut
membantu individu dalam menempatkan dan mengambil
keputusan karirnya. Orientasi tentang pekerjaan apa yang akan
digeluti di masa yang akan datang merupakan faktor penting yang
harus dimiliki remaja karena hal ini berhubungan dengan
pemilihan bidang pendidikan yang akan dipilih.

Remaja adalah peralihan dari masa kanak-kanak menuju
masa kedewasaan. Suatu masa yang mempengaruhi perkembangan
dalam aspek sosial, emosi dan fisik. Remaja memiliki tugas-tugas
perkembangan yang mengarah pada persiapan memenuhi tuntutan
dan peran sebagai orang dewasa. Tujuan umum atau tujuan akhir
dari pendidikan adalah kedewasaan, yang salah satu cirinya adalah
telah hidup dengan pribadi yang mandiri. Masyarakat sering
mengansumsikan bahwa kemandirian erat kaitannya dengan
seseorang yang mampu mencukupi kebutuhan diri sendiri dengan
bekerja atau berkarir. Pilihan terhadap Kkarir sering kali menjadi
permasalahan bagi sebagian besar orang. Begitu juga yang terjadi
di SMAN 1 Liwa Lampung Barat menurut bapak Theio Arietama
guru BK SMAN 1 Liwa Lampung Barat mengatakan bahwa
permasalahan Kkarir bersumber pada gangguan emosi, dan tinggkah
laku.

Remaja dalam membuat keputusan ~membutuhkan
bimbingan dari guru, konselor, orang tua, atau orang dewasa
lainnya sehingga dapat merencanakan masa depan yang sesuai
dengan bakat, minat, atau kemampuan yang di milikinya.



5

Pandangan yang obyektif tentang pekerjaan membantu peserta
didik mengembangkan dan merancang masa depan yang lebih baik
dan cemerlang. Menurut hasil wawancara pada tanggal 10
November 2023 dengan guru BK di SMAN 1 Liwa Lampung Barat
bapak Thieo Arietama, S.Pd Ada sebanyak 4 peserta didik yang
mengalami  kebingungan dalam mempersiapkan perencanaan
keputusan karir dari 36 peserta didik yang berada di kelas 11 IPA
2. Salah satu faktornya adalah begitu banyak pilihan jenjang
pendidikan dan jenis pekerjaan yang tersedia, serta kebutuhan
untuk mengetahui nilai-nilai kehidupan serta tujuan apa yang di
butuhkan dalam pilihan Karir tersebut. Selain itu, terbatasnya
eksplorasi dan pengalaman pada role model karir maka minat dan
aspirasi peserta didik berkaitan dengan bidang Kkarir tertentu sering
kali menjadi stereotype atau sesuatu yang lebih terpolakan dalam
fikirannya dan terbatas. Terbatasnya informasi mengenai Kkarir
membuat siswa memilih sesuai apa yang diketahui.

Berbagai permasalahan terkait bidang karir akan dapat
diatasi apabila seseorang individu melakukan perencanaan Karir
sebaik mungkin. Perencanaan karir dapat dilakukan dengan
melibatkan dengan berbagai pihak yang dapat membantu salah satu
pihak yang memiliki pengaruh paling besar dalam diri individu
adalah keluarga. Pihak yang paling membantu dalam perencanaan
karir berturur-turut dari rangking tertinggi adalah orang tua, tokoh
karir, teman, konselor sekolah, guru, orang yang di percaya, wali
kelas dan lainnya. Berdasarkan hal tesebut dapat diketahui bahwa
orang tua dan konselor sekolah memiliki peran yang vital dalam
perencanaan Kkarir anak. Oleh karena itu bimbingan dan konseling
yang terkait dengan layanan informasi karir perlu di giatkan
kembali mengingat peluang dan tantangan yang akan dihadapi
peserta didik nantinya dan supaya peserta didik juga memperoleh
pemahan karir serta menentukan alternatif pilihan karir yang tepat.

Pengambilan keputusan memegang penting pada masa
remaja karena akan mempengaruhi kehidupan remaja tersebut
seperti pilihan teman, pilihan jurusan serta pemilihan karir kelak.
Remaja sering memandang pengambilan keputusan disertai
kebingungan, ketidak pastian dan stress. Kebanyakan pengambilan
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keputusan dibuat oleh para remaja yang mengalami perubahan
yang menyulitkan dan tak berguna.Pengambilan keputusan Karir
remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal remaja antara lain tingkat intelegensi, siap mental, jenis
kelamin, agama, bakat, minat, dan orientasi masa depan. Faktor
eksternal anatara lain tingkat ekonomi keluarga, orang tua, guru,
teman dan kondisi sosial masyarakat. Salah satu faktor yang cukup
berpengaruh dapat Kita lihat melalui orientasi masa depan, yaitu
bagaimana remaja memandang dan merencanakan masa depannya
dan pengaruh guru. Guru di sekolah yang berwenang adalah guru
pembimbing atau konselor sekolah, dalam hal ini dengan program
bimbingan karir.

Saat melakukan wawancara peneliti menemukan faktor

utama peserta didik sudah dalam merencanakan Kkarir yang
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal : faktor yang berasal
dari dalam diri dan diluar diri. Saat peneliti melakukan wawancara
peneliti menemukan fakta bahwa ada anak yang belum
menemukan potensi pada dirinya. Mereka masih belum bisa untuk
merencanakan karirnya dengan baik setelah lulus dari SMA akan
kemana. Peran guru BK sangat penting dalam hal ini agar peserta
didik tidak lagi kebingungan dalam mempersiapkan perencanaan
karirnya. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pesert
didik yang berinisial RWL :
. Saya masih belum mengetahui potensi dalam diri saya
dan juga saya kurang paham karena saya masih kekurangan
informasi tentang pekerjaan, sebenarnya saya ingin setelah lulus
dari SMA bisa langsung bekerja, akan tetapi saya juga takut dalam
menentukan pilihan karir saya kurang di dukung oleh
keluarga.....”®

Penyebab peserta didik mengalami kebingungan dalam
memutuskan pilihan karirnya adalah keterbatasan dalam
pengetahuan terhadap berbagai macam pilihan karir hingga
menjadi permasalan yang berdampak membatasi konsep seorang
individu untuk mengeksplorasi pilihan karirnya. Keterlibatan orang

6 peserta didik kelas 11 C, Penyebab Peserta Didik kebingungan Dalam
Meyiapkan Pilihan Karir, 10 November 2023.
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tua akan menghasilkan satu dampak yang positif apabila
memperhatikan juga faktor-fakrot yang mempengaruhi keterlibatan
tersebut diantara banyak faktor yang mempengaruhi fasilitas dan
informasi yang dimiliki orang tua menjadi hal yang endukung
perencanaan karir anak akan tetapi kebanyakan orang tua kurang
memahami apa sebenarnya yang menjadi kebutuhan anak sehingga
kurang memenuhi kebutuhan fasilitas atau informasi yang
dibutuhkan anak.

Informasi yang akurat tentang dunia kerja dan diri sendri
merupakan hal yang penting untuk mempengaruhi persepsi remaja
terhadap keputusan karirnya agar remaja dapat menyesuaikan
pilihan Kkarir dengan potensi dirinya. Pihak yang cukup
berkompeten memberi informasi karir pada siswa adalah guru
bimbingan konseling. Melalui program bimbingan karir siswa
mencoba memahami bakat dan minat, mendapat informasi
mengenai berbagai bidang pekerjaan dan keterampilan apa saja
yang diperlukan dalam bidang tertentu.Surya mengungkapkan
bahwa tujuan bimbingan Kkarir adalah membantu individu
mempeoleh kompetensi yang diperlukan untuk memenuhi
perjalanan hidupnya secara optimal kea rah pilihannya. Pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah menurut solehudin memiliki
fungsi dan berperan sebagai kunci dalam pendidikan di sekolah,
yaitu sebagai pendamping fungsi utama sekolah dalam bidang
pengajaran dan perkembangan intelektual siswa, teruma pada
jenjang sekolah menengah atas, karena di jenjangan itulah konselor
dapat berperan secara maksimal dalam memfasilitasi konseli
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki secara maksimal.

Bimbingan dan Konseling memiliki 4 bidang antaranya:
pribadi, sosial, belajar, dan juga karir yang salah satunya
merupakan bidang karir. Bidang Kkarir ini meupakan layanan yang
diberikan konselor pada peserta didiknya dalam memilih dan
merencanakan suatu pekerjaan atau karirnya. Dalam bidang karir
ini bisa diaplikasikan ke dalam layanan bimbingan kelompok yang
tujuannya berupaya membantu peserta didik memberikan informasi
terkait dengan perencanaan studi lanjut atau memasuki dunia kerja.
Bimbingan kelompok mengarah pada kegiatan-kegiatan kelompok
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yang fokus pada penyedian informasi atau pengalaman melalui
kegiatan kelompok yang tersusun serta terstruktur. Isinya bisa
terdiri informasi pendidikan, pekerjaan, pribadi, sosial, yang
bermaksud guna menyiapkan informasi benar yang bisa menolong
mereka menciptakan perencanaan serta keputusan hidup yang lebih
jelas. Layanan bimbingan kelompok bisa menjadi cara memberikan
bantuan kepada peserta didik untuk mempersiapkan pemilihan
karir yang akan dijalankan pada kematangan Kkarirnya sesuai pada
tugas perkembangan vokasionalnya.’

Layanan bimbingan dan konseling yang dibutuhkan oleh
peserta didik untuk membantu mengatasi dan menuntaskan
masalah Karir sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi potensi
karirnya adalah dengan layanan bimbingan Kkarir. Karir adalah
proses pengembangan konsep diri, kesadaran diri, dan penyesuaian
pekerjan yang harus membuat orang memiliki pemahaman yang
jelas tentang dirinya (bakat, kemampuan, keterampilan, kekuatan,
dan lain-lain) dan menyadari bahwa dia mampu melakukan
pekerjannya, dan menemukan kepuasan pribadi di dunia itu. Karir
adalah bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan hidup
manusia secara keseluruhan. Oleh karenanya ketepatan memilih
serta menentukan keputusan karir menjadi titik penting dalam
perjalanan hidup manusia. Keputusan memilih sutu karir dimulai
saat individu berada pada masa remaja. Pada usia remaja, sekolah
merupakan aspek penting dalam kehidupan karena pendidikan
menyiapkan mereka dalam kondisi siap untuk mengambil
keputusan karirDalam satuan pendidikan layanan bimbingan karir
sangat bersifat urgensi untuk dilaksanakan. Bimbingan Karir
berkaitan dengan pemberian bantuan terhadap perencanaan karir
peserta didik. Bimbingan Kkarir adalah bimbingan dalam
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja., dalam memilih
lapangan kerja atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri
dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang dimasuki.

7 Artha Prima Bagaskara dan Ulfa Danni Rosada, “Pengembangan Media
Kartu Karir Melalui Bimbingan Kelompok Untuk Perencanaan Karir Siswa Kelas X”
4,no. 1(2021): 76.
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Bimbingan karir juga dapat dipakai sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan perkembangan peserta didik yang harus diliat sebagai
bagian integral dari program pendidikan yang diintegrasikan dalam
setiap pengalaman belajar bidang studi. Bimbingan karir dapat
didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan oleh konselor
(professional ddan terlatih) untuk membantu individu (dalam ini
siswa) memahami diri dan lingkungannya yang dihubungkan
dengan proses pemilihan dan pengembangan diri terhadap karir
yang akan digeluti melalui serangkaian kegiatan bimbingan dan
konseling.

Bimbingan karir bersifat bantuan atau layanan, dirujuk bagi
individu dan pembahasan mengenai masalah karir dan pekerjaaan
(penyesuaian diri, pengenalan diri, pemahaman diri, pengenalan
dunia kerja, perencanaan masa depan, bentuk kehidupan yang
diharapkan, serta pemilihan keputusan yang diambil oleh individu
yang bersangkutan). Pelaksanaan bimbingan karir disekolah dapat
dilakukan secara individu maupun kelompok. Bimbingan Karir
adalah bimbingan sebagai proses pemberian bantuan kepada
seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan
sistematis oleh guru pembimbing agar inividu atau sekelompk
individu menjadi pribadi yang mandiri. Dapat disimpulkan bahwa
bimbingan karir layanan yang diberikan oleh guru bk kepada
peserta didik secaa perseorangan maupun kelompok sebagai upaya
pemberian bantuan yang berkaitan dengan perencanaan Karir
peserta didik dimasa depan dengan mencakup aspek pemahan diri
dan pemenuhan perkembangan peserta didik.®

Layanan informasi memiliki makna yaitu bentuk usaha
dalam membekali individu dengan pengetahuan dan pemahaman
tentang lingkungan hidupnya serta tentang perkembangan Kkarir
sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Isra ayat : 36 Allah swt
berfirman :

8 Nadya Rahmadani, “KINERJA GURU BK DALAM MELAKSANAKAN
PROGRAM BK LAYANAN BIMBINGAN KARIR DI SMA,” Jurnal Bimbingan dan
Konseling Terapan 5, no. 1 (1 Januari 2021): hal 38/39,
https://doi.org/10.30598/jbkt.v5i1.1070.
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua
ini akan diminta pertanggung jawaban.”( Q.S Al-Isra Ayat:36)
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah melarang
umatnya untuk tidak mengikuti sesuatu informasi yang belum kita
ketahui kebenarannya yaitu dengan pendengaran, penglihatan, dan
hati nurani. Dalam hal ini tugas guru BK dalam memberikan
informasi yang akurat seputar karir peserta didik agar peserta didik
tidak memiliki informasi yang salah dalam merencanakan karirnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 1
Liwa Lampung Barat yaitu bapak Theio Arietama, S.Pd tentang
banyaknya peserta didik yang masih kurangnya informasi dalam
menyiapkan perencanaan karirnya yaitu sebagai berikut:

....” Guru BK dalam memberikan informasi yang akurat
seputar karir peserta didik, melakukan riset mendalam tentang
berbagai bidang karir yang ada, seperti industri yang sedang
berkembang, tren pekerjaan, dan keahlian yang diminta oleh
pasar, mengudate diri dengan informasi terbaru tentang dunia
pendidikan dan pekerjaan, termasuk beasiswa, kursus, pelatihan,
dan sertifikat yang relevan bagi peserta didik, membantu peserta
didik dalam mengidentifikasi minar, bakat, dan kemampuan
mereka, sehingga mereka bisa mengeksplorasi pilihan karir yang
sesuai, menyediakan sumber daya yang mudah di akses untuk
pserta didik, seperti buku, artikel, video, dan situs web terkait karir
yang akurat dan terpercaya, melakukan diskusi atau kelas khusus
tentang topic seputar karir, seperti teknik wawancara kerja,
pembuatan CV, dan pengembangan kehlian, beberapa informasi
spesifik juga perlu diperhatikan, seperti persyaratan masuk
perguruan tinggi atau peluang bekerja di luar negeri, dan juga
berkomunikasi secara teratur dan efektif dengan orang tua dan
pihak terkait lainnya untuk melibatkan mereka dalam proses
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pengembangan karir peserta didik....”®

Guru BK dapat memberikan informasi yang akurat seputar
karir peserta didik, sehingga peserta didik tidak mendapatkan
informasi yang salah dan bisa membuat keputusan karir yang tepat
untuk masa depan mereka. Sesuia dengan SK Mendikbut no.
025/0/1995 mengemukakan bahwa: bimbingan dan konseling
adalah layanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan
maupun kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara
optimal, dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial,
bimbingan belajar, dan bimbingan karir melalui berbagai jenis
layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang
berlaku.°

Kartadinata mengemukakan bahwa konselor berperan untuk
membantu peserta didik dalam menumbuh kembangkan
potensinya, salah satu potensi tersebut adalah kemandirian seperti
kemampuan mengmbil keputusan penting dalam perjalanan
hidupnya yang berkaitan dengan pendidikan maupun persiapan
karir.Semiawan memandang bimbingan karir sebagai fokus profesi
bimbingan di sekolah, diharapkan bimbingan ini dapat
memecahkan masalah siswa dalam keputusan karirnya. Hal ini
tampaknya belum sesuai dengan kenyataan di lapangan antara lain
dapat dilihat dari hasil penelitian Dedi Supriadi dimana fktor utama
yang berpengaruh pada keputusan Karir remaja adalah minat,
diikuti penasehat akademik, orang tua, guru pembimbing, prestasi
dan sikap skor tes.Melihat permasalahan remaja dalam memilih
karir dan begitu kompleksnya hal-hal yang mempengaruhi
pengambilan keputusan karir remaja, penulis mempunyai minat
untuk meneliti tentang “persepsi orang tua tentang peran konselor
dalam membantu peserta didik dalam menyiapkan perencanaan
karir” .

9 thieo arietama, Guru BK Memberikan Informasi Tentang Karir

(Wawancara dengan penulis), 10 November 2023.

t.t.

10 Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
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Peranan guru BK sebagai tenaga pendidikan pada lembaga
pendidikan tugasnya membantu penyelesaian masalah siswa yang
sedang bingung terkait memilih karir untuk masa depannya. Guru
Bimbingan dan Konseling yaitu seorang guru pembimbing yang
berada di sekolah vyang tidak hanya membantu delam
menyelesaikan masalah siswanya namun guru BK memantau
perkembangan siswanya supaya dapat membantu memaksimalkan
potensi yang ada di diri siswa. Salah satunya dengan membantu
peserta didik dalam pemilihan karir untuk masa depannya.
Perencanaan Karir yang dilakukan seorng individu memiliki
dampak yang besar bagi kehidupannya atas keputusan yang telah
dibuat. Oleh sebab itu, guru BK perlu menolong peserta didik
mengambil pemilihan karirnya.

Tugas orang tua melengkapi dan mempersiapkan anak
menuju kekedewasaan  dengan memberikan bimbingan dan
pengarahan yang dapat membantu anak dalam menjalani
kehidupan. Adapun peran orang tua untuk mendampingi anak
dalam belajar, sehingga proses belajar anak dapat dilaksanakan
dengan baik. Dalam memberkan bimbingan, keluarga memiliki
kondisi-kondisi tertentu yang berbeda corak dan sifatnya antara
keluarga satu dengan keluarga yang lainya. Karir tidak hanya
berkaitan dengan pekerjaan saja, tetapi juga berkaitan dengan
rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh seseorang selama
hidupnya, termasuk pekerjaan, jabatan, dan pendidikan.
Dimanapun anak menganyam pendidikan di lembaga formal,
informal, maupun non formal, orang tua tetap berperan dalam
menentukan masa depan anak-anaknya.Orang tua memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam pemilihan karir. Keputusan
ekplorasi karir seorang anak sedikit banyak dipengaruhi oleh faktor
keluarga yaitu orang tua, karena hubungan anak dengan keluarga
merupakan lingkungan pertama yang berpengaruh signifikan
terhadap segala aspek perkembangan anak. Dapat dianggap karir
sebagai proyek jangka panjang untuk semua orang. Karir juga
diartikan sebagai proses pengelolaan diri terhadap kemampuan dan
pengetahuan, di mana banyak faktor intrinsic seperti bakat dan
minat, serta faktor ekstrinsik seperti keluarga dan lingkungan yang
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terlibat.!!

“Berdasarkan wawancara dengan orang tua peserta didik
yakni dengan ibu ZY, ibu EP, ibu SM, dan ibu LM pada tanggal 12
November 2023 tentang pendapat orang tua mengenai peran guru
BK dalam membantu peserta didik mempersiapkan pilihan karir,
menurut para orang tua peran guru BK sangat penting dalam
membantu anak-anak mereka memilih jenjang pendidikan dan
karir yang tepat, sebab guru BK memahami karakteristik anak
secara individu dan dapat memberikan informasi atau saran
tentang karir yang sesuai dengan kemampuan dan impian anak.
Orang tua berharap guru BK dapat membimbing anak mereka
dalam menentukan pilihan karir yang tepat dan memberikan
motivasi agar anak-anak mereka dapat meraih cita-cita mereka
dan sukses dimasa depan ”.*2

Aspek dan indikator dari perencanaan karir menurut Winkel
terdapat tiga dimensi yang harus dipenuhi untuk memberikan suatu
perencanaan karir yang matang, yakni:

1. Pemahaman dan pengetahuan pada diri sendiri
Meliputi pengetahuan bakat dan minat, menunjukkan
prestasi dibidang akademik dan memahami potensi yang
dimiliki dalam diri, memahami kepribadian dan ambisi pada
diri sendiri. Individu dengan pemahaman diri yang baik akan
lebih  mengetahui langkah yang akan diambil dalam
merencanakan karirnya.
2. Pemahaman dan pengetahuan dalam dunia kerja
Memahami kemampuan diri dalam dunia Kerja,
mengetahui tugas-tugas yang diberikan dalam pekerjaan yang
dibutuhkan, memahami prilaku-prilaku yang positif yang
diterapkan dalam dunia kerja. Individu yang memahami
bagaimana dunia kerja, maka akan lebih memiliki kesiapan
dalam merencanakan karirnya.

11 Santosa Rezi Purnama, “Persepsi Orang Tua Terhadap Perkembangan
Karir Anak Pada Jenjang SMP Di Wilayah Pringgolayan Kelurahan Tipes,
Serengan, Surakarta Tahun Pelajaran 2021/2022.” §, no. 1 (2022): 25,
https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/mdk.
2arietama, Guru BK Memberikan Informasi Tentang Karir (Wawancara
dengan penulis).
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua
peserta didik memperhatikan indikator dari perencanaan Karir
dari orang tua peserta didik itu sendiri maka didapatkan data
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data hasil wawancara persepsi orang tua peserta
didik
Indikator

NO Nama 1 >
1 zZY N

2 EP V
3 SM \
4 LM N

Sumber: Hasil Wawancara Orang Tua Peserta Didik

Keterangan:
1. Pendapat orang tua terhadap peran guru BK dalam membantu
peserta didik mempersiapkan pilihan karir
2. Pemahaman orang tua tentang peran guru BK dalam
membantu peserta didik mempersiapkan pilihan karir
Berdasarkan wawancara peneliti pada tanggal 12 November
2023 terhadap orang tua dari peserta didik, 3 dari orang tua yang
masih berpendapat bahwa guru BK hanyalah sebagai polisi
sekolah saja sedangkan 1 diantaraya sudah berpendapat bahwa
guru BK sangat berperan dalam membantu peserta didik
mempersiapkan pilihan karir, maka disimpulkan bahwa:
1. Orang tua masih menganggap bahwa guru BK hanyalah
sebagai polisi sekolah
2. Orang tua sudah memahami peran guru BK di sekolah untuk
membantu peserta didik mempersiapkan pilihan karir
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penerapan atau  pemberian layanan
bimbingan karir kepada peserta didik di sekolah-sekolah
sangatlah penting dan perlu untuk dilakukan agar peserta didik
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tidak kebingungan lagi dalam menyiapkan perencanaan karirnya.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
persepsi orang tua tentang peran konselor dalam membantu
peserta didik mennyiapkan perencanaan karir di SMA Negeri 1
Liwa Lampung Barat.

C. Fokus Dan Subfokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada kelas XI IPA2 di SMA
Negeri 1 Liwa Lampung Barat sebagai penunjang melaksanakan
konseling pada peserta didik. Dari fokus ini dibagi menjadi tiga
subfokus penelitian, yaitu:
1. Peran Konselor (Guru BK) dalam memberikan layanan karir
kepada peserta didik
2. Persepsi orang tua tentang peran konselor (Guru BK) dalam
menentukan pemilihan karir Peserta Didik

D. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah di atas,permasalahan
yang ingin di ungkapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran konselor dalam membantu peserta didik
dalam mempersiapkan pilihan karir?
2. Bagaimana persepsi orang tua tentang peran konselor dalam
membantu peserta didik mempersiapkan pilihan karir?

E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam mengadakan penelitian

yaitu :

1. Untuk menganalisis persepsi orang tua tentang peran konselor
dalam membantu peserta didik mempersiapkan pilihan karir di
SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat.

2. Untuk menganalisis peran konselor dalam membantu peserta
didik mempersiapkan pilihan karir di SMA Negeri 1 Liwa
Lampung Barat .
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dpaat diperoleh dari penelitian ini diantarnya

adalah:

1. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mengembangkan keilmuan bidang bimbingan
dan konseling, terkait dengan perencanaa karir pada khususnya.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi gambaran data
masukan sebagai bahan penelitian lebih lanjut mengenai karir.

2. Manfaat praktis

a. Manfaat bagi guru Bimbingan dan Konseling, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
memberikan layanan yang tepat dan sesuai untuk siswa,
khususnya dalam hal perencanaan Karir.

b. Manfaat bagi peserta didik diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam memilih dan merencanakan Karir
peserta didik dimasa depan. Diharapkam peserta didik
dapat langsung bekerja atau meneruskan ke pendidikan
yang lebih lanjut setelah lulus.

c. Manfaat bagi orang tua diharapkan dapat memberikan
dukungan terhadap anak-anaknya untuk membangun
peserta didik kedepannya.

d. Manfaat bagi peneliti lebih lanjut yang ada kaitannya
dengan persepsi orang tua dan perencanaan Karir.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Sebelum penelitian ini dilakukan maka terlebih dahulu
penulis akan melakukan kajian dari penelitian sebelumnya yang
sudah ada agar menghindari kesamaan pada sebelumnya, maka
berikut merupakan penelitian-penelitian terlebih dahulu yang
berkaitan dengan penelitian pada skripsi ini yaitu:

1. Penelitian terdahulu yaitu oleh Lilian Agustiana yang berjudul
“Implementasi ~ Layanan  Bimbingan  Karir = Dalam
Meningkatkan Perencanaan Karir Peserta Didik Di Kelas XI
MA Guppy Banjit Way Kanan Tahun 2021/2022” Dari hasil
penelitian simpulan dari gambaran layanan bimbingan Kkarir
dalam meningkatkan perencanaan Kkarir peserta didik di kelas
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Xl MA GUPPI Banjit Way Kanan yaitu ada beberapa
permasalahan pada jam khusus guru BK untuk masuk ke kelas
memberikan penjelasan tentang perencanaan Karir. Dari hasil
wawancara yang didapatkan menyimpulkan bahwa belum
adanya jam masuk kelas hal ini yang menjadi hambatan untuk
memberikan informasi tentang karir pada peserta didik namun
wali kelas dan guru bimbingan konseling sudah mulai
memberikan informasi tentang perencanaan Karir peserta
didik. Kemudian ada faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam meningkatkan perencanaan karir peserta
didik di kelas XI MA GUPPI Banjit Way Kanan. Faktor
penfukung dalam meningkatkan perencanaan Kkarir pada
peserta didik yaitu: 1. Guru 2. Orang tua 3. Lingkungan
pertemanan. Faktor penghambat yaitu: 1. Penggunaan
handpone secara  berlebihan 2. Terbatasnya sarana dan
prasarana 3. Keadaan ekonomi. * Persamaan skripsi diatas
dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama meneliti
perencanaan peserta didik.Perbedaan skripsi di atas dengan
penelitian peneliti yaitu skripsi di atas menggunakan layanan
bimbingan karir sedangkan peneliti menggunakan persepsi
orang tua tentang peran konselor dalam menentukan Karir
peserta didik.

2. Penelitian terdahulu yaitu oleh Trihana Widianti dan Makkin,
jurnal ini membahas tentang deskripsi pelaksanaan layanan
bimbingan karir upaya meningkatkan kemampuan siswa SMK
kesehatan isan mulya Yogyakarta dalam membuat
perencanaan Kkarir. Hasil penelitiannya vyaitu layanan
bimbingan karir SMK kesehatan Insan Mulya Yogyakarta
dilaksanakan dengan memberikan layanan bimbingan dan
konseling pada peserta didik yakni layanan informasi diri
sendiri, layanan informasi tentang lingkungan hidup, layanan
penempatan latihan kerja dan layanan orientasi. Kemampuan

13 Lilian Agustiana, “Implementasi Layanan Bimbingan Karir dalam
meningkatkan perencanaan karir peserta didik di kelas 11 MA GUPPI Banjit Way
Kanan” (UIN Raden Intan Lampung, 2022), 39.
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perencanaan karir di tunjukan melalui pemahaman tentang
yakni pilihan kelanjutan study, sikap kerja di perusahaan, cara
membuat surat lamaran kerja dan macam-macam propesi.
Faktor yang mempengaruhi perencanaan Kkarir peserta didik
terbatas pada faktor kondisi lingkungan.!* Persamaan jurnal
diatas dengan penelitian peneliti yakni sama-sama meneliti
tentang pelaksanaan layan perencanaan karir peserta didik.
Perbedaan jurnal diatas dengan penelitian peneliti yakni jurnal
di atas lebih berpokus pada kemampuan siswa sedangkan
peneliti berfokus pada perencanaan karir peserta didik.

3. Penelitian terdahulu selanjutnya yakni Septiani Zaroh, jurnal
ini membahas tentang perencanaan karir yang merupakan
tahapan untuk mematangkan karir dan kesadaran karir yang di
miliki oleh setiap individu. Jurnal ini juga membahas
perencanaan Karir yaitu suatu bentuk kemampuan yang wajib
diingatkan dalam diri individu. Untuk memperlancar setiap
tahapan Kkarir yang akan di lalui. Hasil penelitian
menunjukkan: frekuensi terbesar tingkat perencanaan Karir
peserta didik berada pada kategori kurang mampu, dan teknik
pemodelan simbolik efektif meningkatkan perencanaan karir
peserta didik.’® Persamaan jurnal diatas dengan penelitian
peneliti yaitu sama-sama meneliti perencanaan karir peserta
didik. Perbedaan jurnal diatas dengan penelitian peneliti yakni
jurnal diatas menggunakan teknik modeling simbolik
sedangkan penelti menggunakan persepsi orang tua.

4. Penelitian terdahulu selanjutnya yaitu oleh Alnisa Min
Fatlilah, Dienni Ruhjatini.penelitian ini membahas tentang
edukasi pada peserta didik SMA mengenai pentingnya

14 Trihana Widiyanti dan Makin -, “Layanan Bimbingan Karir dalam upaya
Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir Pada Siswa Kelas Xii Smk Kesehatan
Insan Mulia Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019,” G-Couns: Jurnal Bimbingan dan
Konseling 3, no. 2 (16 Agustus 2019): 34860,
https://doi.org/10.31316/g.couns.v3i2.323.

15 Afdal Afdal dkk., “Bimbingan Karir Kolaboratif dalam Pemantapan
Perencanaan Karir Siswa SMA,” Jurnal Konseling dan Pendidikan 2, no. 3 (30
November 2014): 1-7, https://doi.org/10.29210/110000.
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perncanaan karir sejak dini. Sasaran kegiatan pengabdian ini
adalah peserta didik SMA kelas 10 di kecamatan limo, depok.
Dalam kegiatan ini digunakan beberapa metode yaitu metode
ceramah, metode diskusi dan Tanya jawab, serta peraktik
perencanaan karir hingga pembuatan peta Karir. Evalusi
terhadap 77 peserta didik secara umum menunjukan
peningkatan pengetahuan mengenai pemahaman  diri,
persiapan diri, pengenalan dunia kerja, dan perencanaan masa
depan. Hasil ini menjelaskan tentang profil objek kegiatan,
SMA yadika 12 limo depok dan upaya edukasi perencanaan
karir bagi peserta didik kelas 10 SMA yadika 12 limo dimulai
dari penjelasan tentang tujuan pendidikan, sekilas gambaran
karir di masa depan, aplikasi dan tutorial tahap-tahap
perencanaan karir, sampai dengan penjelasan dan tips
mengenai proses pencapaian karir dalam dunia kerja
sesungguhnya.'®

5. Penelitian terdahulu selanjutnya yaitu oleh Santosa Rezi
Purnama, Lydia Ersta K, Ahmad Jawandi Persepsi Orang Tua
Terhadap Perkembangan Karir Anak Pada Jenjang Smp Di
Wilayah Pringgolayan Kelurahan Tipes, Serengan, Surakarta
Tahun Pelajaran 2021/2022. Jenis penelitian ini berfokus pada
pendekatan  kualitatif ~ deskriptif. Dikarenakan  untuk
mengungkap dan mendeskripsikan perspektif orang tua
mengenai perkembangan anak. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Pringgolayan . Dengan subyek Orang tua yang memiliki
anak baru duduk di bangku SMP. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian untuk mengecek keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.. Hasil penelitian di
analisis dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan atau verifikasi Bahwa dari beberapa orang tua

16 Alnisa Min Fadlillah dan Dienni Ruhjatini, “Edukasi Perencanaan Karir
Bagi Siswa-Siswi Sma Di Kecamatan Limo, Depok,” Jurnal Pemberdayaan:
Publikasi Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 3, no. 3 (7 Desember 2019): 327—
40, https://doi.org/10.12928/jp.v3i3.1193.
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anak SMP di wilayah Pringgolaya yang sudah diwawancarai
menghasilkan di antaranya. orang tua setuju dengan adanya
perkembangan karir dan persiapan karir anak untuk masa
depan mereka, mereka juga membebaskan anak dalam
menentukan keinginan yang diinginkan anak. Mereka juga
mendukung anak dengan cara menyalurkan bakat dan minat
anak ke hal-hal yang diinginkannya. Namun ada juga orang
tua siswa yang tidak begitu memahami apa itu perkembangan
karir dan ada yang berpikiran anak harus seperti yang
diinginkan orang tuanya, tanpa mempedulikan keinginan
anak. Orang tua ini juga sangat memaksa anak dalam
perkembangan Kkarir yang mereka inginkan. Persamaan
penelitain diatas dengan penelitian penulis adalah sama-sama
meneliti mengenai perpektif orang tua mengenai karir siswa
sedangkan perbedaanya adalah penelitian diatas meneliti
peserta didik di tingkat SMP sedangkan peneliti meneliti
ditingkat SMA.Y’

H. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan berbagai
metode dan praktis serta teori yang dipergunakan dalam praktek
operasional kerja penelitian ilmiah.'® Adapun data yang diperoleh
dari penelitian lapangan tentang Persepsi Orang Tua Tentang Peran
Konselor Dalam Membantu Peserta Didik Mempersiapkan Pilihan
Karir. Penulis perlu melakukan penelitian guna memperoleh data
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Untuk membahas masalah dalam penyusunan skripsi ini,
pibahas dan gambaran dari masalah tersebut secara akurat dan
jelas. Oleh sebab itu, terdapat beberapa langkah penelitian yang
dilakukan oleh penulis, yaitu :

17 Purnama, “Persepsi Orang Tua Terhadap Perkembangan Karir Anak Pada
Jenjang SMP Di Wilayah Pringgolayan Kelurahan Tipes, Serengan, Surakarta Tahun
Pelajaran 2021/2022.,” 1.

18 Bunyana Sholihin, Metode Penelitian Syariah, t.t., hal 152,
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a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan
(field research) yang pada hakikatnya merupakan metode
untuk menentukan secara spesifik dan realis tentang yang
terjadi pada suatu saat ditengah-tengah kehidupan
masyarakat mengenai beberapa masalah aktual dan
mengekspresikan diri dalam bentuk gejala atau proses
sosial.Penelitian lapangan (field research) dapat dianggap
juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau
sebagai metode untuk mengumpulkan data
kualitatif.Penelitian  lapangan (field research) vaitu
penelitian yang data dan informasinya diperoleh dari
kegiatan di kacah (lapangan) kerja penelitian.® Dalam hal
ini penulis secara langsung mengamati mengenai Persepsi
Orang Tua Tentang Peran Konselor Dalam Membantu
Peserta Didik Mempersiapkan Pilihan Karir Di SMA Negeri
1 Liwa Lampung Barat.

b. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu
metode didalam penelitian yang bertujuan mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan memperoleh informasi mengenai
keadaan saat ini melihat kaitan antara peristiwa pada masa
sekarang. Dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang
Persepsi Orang Tua Tentang Peran Konselor Dalam
Membantu Peserta Didik Mempersiapkan Pilihan Karir Di
SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat.

2. Sumber data penelitian
Fokus penelitian ini adalah pada persoalan mengenai
Persepsi Orang Tua Tentang Peran Konselor Dalam
Membantu Peserta Didik Mempersiapkan Pilihan Karir Di
SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat.. Oleh karena itu, sumber

19 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 6.
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data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Data Primer

Data primer merupakan bahan penelitian yang berupa
fakta-fakta empiris sebagai perilaku maupun hasil perilaku
manusia, baik dalam bentuk perilaku verbal perilaku nyata
maupun perilaku yang terdokumentasi dalam berbagai
hasil perilaku atau catatan-catatan (arsip). Dalam hal ini
data yang diperoleh dari Orang tau, Guru BK dan Orang
Tua Peserta didik SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat
yaitu bagian dari peran konselor dalam membantu peserta
didik mempersiapkan pilihan karir.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen grafis (tabel,catatan,SMS dan lainnya,
foto-foto, film, rekaman video, benda-benda dan lain-lain
yang dapat memperkaya data primer.?’ Data sekunder yang
diperoleh peneliti yaitu dari buku-buku, jurnal, peraturan
sekolah, dan juga catatan Guru BK yang mempunyai
relevansi dengan permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini.

3. Populasi dan sample
a. Populasi

Populasi adalah jumlah seluruh unit analisis objek
penelitian. Menurut Sugiono, populasi merupakan sebagian
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di
tarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian skripsi ini adalah peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 1 Liwa Lampung Barat.

20 Suharsimi Arikanto, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktik ((Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), hal 22.
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b. Sampel

Sampel adalah cara sebagian (wakil) dari popuasi itu
misalnya jumlah guru dan murid di sekolah tertentu.
Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah bagian dari
populasi yang akan di teliti dan di anggap dapat mewakili
populasinya.?! Adapun teknik pengambilan sample yang
penulis gunakan yaitu probability sampling yaitu teknik
pengambilan sample yang memberikan peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur populasi untuk di pilih
menjadi sample. Teknik sampel ini meliputi, sampling
sistematis, kuota aksidental, purposive, jenuh dan
snowhball.?

Kemudian jenis teknik sampling yang penulis
gunakan vyaitu purposive sampling. Pemilihan sekelompok
subjek di dasarkan atas ciri-ciri dan sifat tertentu yang di
pandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan yang erat
dengan ciri-ciri populasi yang sudah di ketahui sebelumnya.
Berdasarkan penjelasan di atas kriteria untuk menjadi sample
dalam penelitian ini berjumlah yaitu 4 orang peserta didik
kelas 11 IPA 2 yaitu:

Tabel 1.2
Data Peserta Didik
No Nama Jenls_
Kelamin
1. | RWL P
2. | SLSP L
3. | RMY P
4 ZKR L

Sumber: Arsip Guru BK SMA N 1 Liwa

21 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal 104.
22 Arikanto, hal 104.
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4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini digunakan
beberapa metode, antara lain:
a. Observasi
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan
data dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian.?? Metode observasi dapat dimaksudkan suatu
cara pengambilan data melalui pengamatan langsung
terhadap situasi atau peristiwa yang ada dilapangan.
b. Interview (Wawancara)
Interview (wawancara) adalah pengumpulan data atau
memperoleh info
rmasi dengan melakukan tanya jawab secara langsung
antara peneliti dengan responden atau narasumber atau
informan untuk mendapatkan informasi.?* Pada praktiknya
yaitu menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara
langsung, Peserta Didik SMA Negeri 1 Liwa Lampung
Barat, dan orang tua peserta Didik.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditunjukan pada subjek peneliti, namun
melalui dokumen.Dokumen digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan bahkan untuk diramaikan.?

5. Metode Pengelolaan Data
a. Editing, yaitu pengecekan atau pengoreksian data yang
telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang
masuk atau terkumpul tidak lengkap atau meragukan.
Tujuan dari editing ini adalah untuk mengetahui apakah
data yang terkumpul sudah cukup baik.

23 Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2002), hal 116.

24 Mukti Fajar ND dan Yulianto Ahmad, Dualisme penelitian hukum
Normatif dan Empiris (Yogyakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal 161/162.

%5 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, t.t., hal 217.
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b. Klasifikasi Data, adalah proses pengelompokan semua
data yang berasal dari hasil wawancara dengan subjek
penelitian, pengamatan dan pencatatan langsung di
lapangan (observasi). Seluruh data yang diperoleh akan
dibaca dan ditela’ah secara mendalam lalu digolongkan
sesuai dengan kebutuhan.?

c. Reduksi Data, merupakan teknik dalam memilih dan
mengurangi yang lebih dan menambah yang kurang
sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini disesuaikan dengan kajian penelitian ini ialah Persepsi
Orang Tua Tentang Peran Konselor Dalam Membantu
Perserta Didik Mempersiapkan Pilihan Karir di SMA Negeri 1
liwa Lampung Barat. akan dikaji menggunakan metode
kualitatif (tidak berbentuk angka tetapi serangkaian informasi)
yang bertujuan untuk mengetahui Persepsi Orang Tua Tentang
Peran Konselor Dalam Membantu Perserta Didik
Mempersiapkan Pilihan Karir di SMA Negeri 1 liwa Lampung
Barat, agar dapat memberikan konstribusi keilmuan dan
pemahaman mengenai penelitian ini. Teknik analisis data
dalam penulisan, peneliti menggunakan aplikasi NVivol2.
NVivo adalah perangkat lunak untuk pengembangan,
dukungan, dan manajemen analisis data kualitatif yang fungsi
utamanya untuk melakukan koding data dengan efektif dan
efisien.?’

7. Keabsahan Data
Untuk menguji  keabsahan data penelitian, peneliti
menggunakan triangulusi dengan metode, menurut patton
menggunakan dua strategi, yaitu pertama, pengecekkan

26 Meleong, hal 105.

27 Endah Tri Priyatni, Ani Wilujeng Suryani, “Pemanfaatan NVivo Dalam
Penelitian Kualitatif,” Pusat Pendidikan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LP2M), Universitas Negeri Malang (UM), 2020
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derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data dan kedua, pengecekkan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama..?8
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan data
kualitatif.
Langkah-langkah triangulasi sumber dalam penelitian ini
dapat dicapai dengan langkah:
a. Membandingkan apa yang dikatakan guru bimbingan dan
konseling dengan apa yang dikatakan peserta didik.
b. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.
c. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

I. Sistematika Penelitian

1. Bab I Pendahuluann
Bab ini penulis berisikan tentang penegasan judul, latar
belakang, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.
2. Bab Il Landasan Teori
Bab ini tentang uraian-uraian materi yang sesuai dengan
judul penelitian.

3. Bab Il Deskripsi Objek Penelitian
Bab ini membahas tentang gambar umum objek
melakukan suatu penelitian kemudian penyajian fakta data

28 Meleong Lexy J, “Metode Penelitian Kualitatif,” Bandung. PT Remaja
Rosdakarya, t.t., hal 330.
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penelitian.

. Bab IV Analisis Penelitian

Bab ini membahas tentang analisis data penelitian dan
temuan-temuan yang ada saat penelitian berlangsung baik
pelaksanaanya langkah-langkahnya dan pembahasan yang
terjadi saat penelitian.
. Bab V Penutup

Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian selama
berlangsung dan rekomendasi dari hasil kesimpulan.



BAB 111

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

C. Gambaran Umum Objek
1. Sejarah Berdirinya SMAN 1 Liwa Lampung Barat

Pada 1981 berdiri SMA Persiapan Liwa Lampung
Utara dengan Kepala Sekolah dijabat oleh Bp. Mursid Ali
yang pada waktu itu menjabat sebagai kepala SMP Negeri
1 Liwa. Pada tahun 1982 Bp. Mursid Ali sebagai Kepala
SMPN 1 Liwa digantikan oleh Bp. Haidir Anwar sekaligus
juga menjadi Kepala SMA Persiapan Liwa Lampung
Utara, pada tahun 1983, berdasarkan keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0473/0/1983 tanggal 9 Nopember 1983, tentang
pembukaan penggolongan dan penegerian SMA, SMA
Negeri 1 Liwa resmi berdiri dengan PLH kepala sekolah
kakandep Dikbud Cam Balik Bukit yaitu Bp. Ahmad
Barazi, pada awalnya SMA Negeri 1 Liwa berlokasi di
Desa Way Mengaku Kecamatan Balik Bukit, dengan
terjadinya gempa bumi di Liwa tahun 1994 yang
merobohkan sejumlah bangunan SMA Negeri 1 Liwa,
maka sejak tahun 1995 pindah lokasi ke Desa Way
Empulau Ulu Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung
Barat.

2. Visi dan Misi

VISI:
Terwujudnya Insan Yang Beriman, Berprestasi, Dan
Peduli Lingkungan “Mantap”

MISI:
a. Mewujudkan peserta didik yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME
28
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Mewujudkan peserta didik yang memiliki akhlak
mulia, yaitu akhlak yang baik terhadap agama,
diri sendiri, sesama manusia, alam, dan negara
Membentuk peserta didik yang memiliki karakter
kuat dalam kemandirian, memiliki semangat
gotong royong, dan bernalar kritis serta kreatif
Mewujudkan peserta didik yang unggul dalam
prestasi akademik maupun non akademik
ditingkat lokal, nasional, maupun internasional
Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta
didik melalui pembudayaan ekosistem literasi
sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi
Sekolah

Menerapkan ~ system  manajemen  satuan
pendidikan yang partisipatif, transparan, dan
akuntabel

Menerapkan Learning Management System
(LMS) untuk mendukung berlangsungnya proses
belajar mengajar

Menumbuhkan rasa tanggung jawab, rasa sayang,
dan peduli terhadap lingkungan alam sekitar
dengan menjaga, merawat dan melestarikannya.
Mewujudkan SMAN 1 Liwa menjadi Sekolah
Sehat.

3. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMA Negeri 1
Liwa

Status : Negeri

Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 301120404001

NPSN : 10803533

Akreditas CA

Nilai Akreditasi . 97

Alamat Sekolah JI. Piere Tendean
No.1/3, Way

Empulau Ulu, Balik



30

Bukit, Sebarus, Kec.

Balik Bukit,
Kabupaten Lampung
Barat, Lampung
34815

Nama Kepala Sekolah : Muhamad

Suharyadi, M. Pd

4. Sarana dan Prasarana BK SMAN 1 Liwa Lampung Barat

Tabel 3.1
Sarana dan Prasarana BK SMAN 1 Liwa
Nama Ruangan Jumlah Kondisi
Ruang BK Kelompok 1 Baik
Ruang BK Individu 1 Baik

Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Liwa, Lampung Barat®®

5. Data Guru BK SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat

Tabel 3.2
Daftar Guru dan Staf SMAN 1 Liwa
No Nama Jabatan
1 Dra. Yulyasari Koordinator BK
2 Drs. Suaidi Guru BK
3 Kholik, S. Pd Guru BK
4 Thieo Arietama, S. Pd Guru BK
5 Yadi Saputra, S. Pd Guru BK
6 Dwi Novianti, S. Pd Guru BK

Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Liwa*®

29 Aprillia liyana. Tata Usaha SMAN 1 Liwa. 2024.
30 Ibid.
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6. Data Peserta Didik SMA Negeri 1 Liwa Lampung Barat

Tabel 3.3
Data Peserta Didik SMAN 1 Liwa
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki- | Perempuan
laki
1 X1 15 19 34
2 X2 19 16 35
3 X3 10 25 35
4 X4 17 18 35
5 X5 13 21 34
6 X6 19 16 35
7 X7 10 25 35
8 X8 15 20 35
9 X9 23 11 34
Total Kelas X 141 171 312
1 XI Al 19 17 36
2 XI A2 20 16 36
3 XI A3 15 18 33
4 XI A4 13 21 34
5 Xl A5 21 14 35
6 XI A6 12 21 33
7 Xl A7 13 19 32
8 Xl S1 13 20 33
9 X1 S2 18 13 31
10 XI S3 19 15 34
11 X1 S4 18 15 33
Total Kelas 181 189 370
XI
1 XIl Al 13 23 36
2 X1l A2 15 21 36
3 XIl A3 16 21 37
4 XIl A4 15 21 36
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5 XIl A5 16 21 37
6 XIl A6 14 22 36
7 XII S1 17 20 37
8 XII S2 19 15 34
9 XI1 S3 21 11 32
10 X1l S4 19 10 29
Total Kelas 165 185 350

Xl

Total 487 554 1032
Keseluruhan

Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Liwa3!

D. Penyajian Fakta dan Data Pendidikan
1. Deskripsi atau Gambaran Persepsi Orang Tua Tentang
Peran Konselor Dalam Membantu Peserta Didik
Mempersiapkan Pilihan Karir
Orang tua umumnya memandang konselor/guru BK
sebagai figur yang membantu pesrta didik dalam aspek
kesejahteraan  psikologis, penyesuaian sosial, dan
pembangunan karakter. Mereka melihat konselor sebagai
sumber dukungan untuk menangani masalah emosional,
konflik sosial, dan membimbing peserta didik dalam
pengambilan keputusan terkait pendidikan dan karir.

“Bagaimana pendaat ibu tentang peran guru BK

dalam membantu peserta didik mempersiapkan

pilihan karir®

“Tentu sangat mendukung untuk Guru BK dalam

pendidikan karir anak kita. Sangat mendukung seperti

informasi dunia kerja, pendidikan dan segalanya*®

81 Ibid.

32 peneliti, mengajukan pertanyaan pada sesi wawancara kepada ibu SM.
2024

3 SM (Orangg Tua), Memberikan Persepsi Tentang Peran Konselor
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Walaupun sebagian besar orang tua mengapresiasi
peran konselor, beberapa juga dari orang tua masih
sepenuhnya memahami kontribusi yang dapat diberikan
oleh konselor dalam perkembangan holistik anak dengan
pemahaman yang lebih baik kerja sama antara orang tua
dan guru BK dapat lebih efektif dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik akan tetapi
masih banyak juga orang tua yang menganggap bahwa
guru BK hanyalah sebagai polisi sekolah yang kerjanya
hanyalah merazia rambut bagi peserta didik laki-laki,
merazia kuku yang panjang, merazia pakaian yang tidak
memenuhi syarat dari sekola, dan bahkan merazia
handphone (HP).

“Bagaimana pendaat ibu tentang peran guru BK
dalam membantu peserta didik mempersiapkan
pilihan karir”®*

“Saya tidak mengetahui tugas dari guru BK di
sekolah yang saya ketahui hanyalah sebagai polisi

sekolah yang hanya merazia anak yang nakal ™

Orang tua umumnya melihat guru BK sebagai
individu yang membantu peserta didik mengatasi masalah
emosional, sosial, dan akademis di sekolah. Orang tua
menganggap peran konselor sebagai pendukung penting
dalam perkembangan peserta didik, membantu peserta
didik menavigasi tantangan dan memberikan saran terkait
pendidikan dan Kkarir.

“Bagaimana pendaat ibu tentang peran guru BK
dalam membantu peserta didik mempersiapkan

(Wawancara Dengan Peneliti) 2024.

34 Ibid

% LM (Orangg Tua), Memberikan Persepsi Tentang Peran Konselor
(Wawancara Dengan Peneliti) 2024.
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pilihan karir” %

“Tentu sangat mendukung untuk guru BK dalam
pendidikan karir anak kita, sangat mendukung seperti

informasi dunia kerja, pendidikan dan sehalanya®

Beberapa orang tua masih familiar dengan peran dari
guru BK dan perlu edukasi lebih lanjut mengenai
kontribusi mereka terhadap pilihan karir pesrta didik.

“Bagaimana pendaat ibu tentang peran guru BK dalam
membantu peserta didik mempersiapkan pilihan
karir®

“Saya tidak mengetahui tugas dari guru BK di sekolah
yang saya ketahui hanyalah sebagai polisi sekolah yang

hanya merazia anak yang nakal "

2. Deskripsi Peran Konselor atau Guru BK Dalam
Membantu Peserta Didik Mempersiapkan Pilihan
Karir

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran
yang sangat penting dalam membantu peserta didik
mempersiapkan pilihan karir peserta didik yang pertama
guru BK bertindak sebagai informasi yang kaya tentang
berbagai bidang karir, peluang pendidikan, dan persyaratan
masuk ke univesitas atau program pelatihan lainnya
dengan pengetahuan yang mendalam tentang dunia kerja,
Guru BK dapat memberikan wawasan yang berharga
kepada peserta didik tentang tren industri, permintaan
pasar tenaga kerja, dan keterampilan yang dibutuhkan di
pasar kerja saat ini dan dimasa depan. Selain menyediakan
informasi, guru BK juga membantu peserta didik dalam
mengeksplorasi minat, bakat, dan nilai-nilai peserta didik,

3 Ibid

57 Ibid.

38 |bid

39 EP (Orang Tua), Memberikan Persepsi Tentang Peran Konselor
(Wawancara Dengan Penulis) 2024.
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melalui tes minat dan kepribadia, percakapan terbuka, dan
kegiatan eksplorasi karir lainnya guru BK dapat
memberikan saran yang lebih terarah tentang pilihan karir
yang cocok dan membantu peserta didik mengidentifiksi
peluang yang sesuai dengan potensi mereka.

“Perencanaan nya untuk bimbingan karir di SMA N 1
Liwa adalah menentukan tujuan dan sasaran untuk
bimbingan karir, yang kedua adalah menentuan
target peserta yang akan bimbingan Kkarir, yang
ketiga melakukan identifikasi, keempat menentukan
metode dan teknik, dan kelima adalah menyesuaikan
meteri dan metode untuk siswa bimbingan karir di
SMA N I Liwa™®

Guru BK membantu peserta didik dalam
merencanakan langkah-langkah konkret untuk mencapai
tujuan Karir peserta didik, guru BK membantu peserta
didik dalam meyusun rencana pendidikan dan pelatihan
yang sesuai dengan jalur karir yang dipilih, termasuk
memilih mata pelajaran yang relevan, dan merencanakan
pengalaman ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan
keterampilan dan kualifikasi peserta didik.

“Untuk menentukan masa depan peserta didik yang
pertama adalah peserta didik harus belajar dengan
sungguh-sungguh,  berprestasi  supaya mereka
melanjutkan ke perguruan tinggi dan tidak terhambat
dengan nilai, maka dari kelas 10-12 dievaluasi nilai
raport supaya peserta didik melanjutkan ke
perguruan tinggi yang tidak salah™**

40 Thieo Arietama, (Guru BK) Perencanaan Yang Dipersiapkan Untuk
Pelaksanaan Bimbingan Karir. (Wawancara Dengan Peneliti) 2024.

41 Thieo Arietama, (Guru BK) Rencana Untuk Membantu Peserta Didik
Merencanakan Masa Depan (Wawancara Dengan Peneliti) 2024.
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Selama proses ini guru BK juga berperan sebagai
pembimbing dan pendukung emosional bagi peserta didik,
guru BK membantu peserta didik mengatasi ketidak
pastian, kecemasan, dan tentang yang mungkin timbul
dalam menjelajahi pilihan karir dan menghadapi tekanan
dari lingkungan dan keluarga dengan memberikan
dukungan moral dan bimbingan, guru BK membantu
peserta didik membangun kepercayaan diri yang
diperlukan untuk menghadapi perubahan dan tantangan di
dunia kerja. Guru BK juga berperan dalam memfasilitasi
koneksi antara peserta didik dan sumber daya eksternal
yang dapat mendukung perjalanan karir mereka, guru Bk
juga membantu peserta didik membangun jaringan
profesional , menghubungkan mereka dengan mentor atau
praktisi industri, dan memberikan informasi tentang acara
karir, pameran pendidikan, atau kesempatan lain untuk
berinteraksi denga professional dibidang yang diminati.
Peran Guru BK dalam membantu peserta didik
mempersiapkan pilihan karir tidak hanya tentang
memberikan informasi, tetapi tentang membimbing,
mendukung, dan memotivasi peserta didik untuk
mengekplorasi  potensi  peserta didik dan meraih
kesuksesan dalam dunia kerja.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Adapun peran konselor dalam membantu peserta didik
mempersiapkan pilihan karir diantaranya mendata peserta
didik tersebut terlebih dahulu ke kelas yang akan
dibimbing, yang kedua adalah mengevaluasi apakah
peserta didik sudah yakin dengan Karir tersebut dan yang
ketiga adalah mengevaluasi nilai raport peserta didik dari
kelas 10-12 , selanjutnya konselor mencatat merekap data-
data peserta didik yang melanjutkan ke perguruan tinggi
yang diminati. Konselor juga mengadadakan evaluasi
bimbingan karir secara rutin setiap minggu, dua minggu
ataupun sebulan sekali. Konselor mengevaluasi keyakinan
peserta didik terhadap apa yang pilih tentang jurusan yang
diinginkan.

2. Sebagian besar orang tua belum memahami peran konselor
untuk membantu anaknya di sekolah mempersiapkan
pilihan Karir. Orang tua hanya mengetahui persiapan karir
anaknya dari penuturan anak. Namun ada beberapa orang
tua yang cukup memahami peran konselor. Orang tua
memahami bahwa konselor membantu solusi terkait
pemilihan karir anaknya sehingga membuat para orang tua
lebih yakin akan pilihan karir anaknya.

B. Rekomendasi

1. Guru BK membuat jadwal pertemuan dengan orang tua
pada saat pertama peserta didik masuk atau kenaikan kelas
dan saat peserta didik kelas 12 untuk membantu pilihan
karir.

2. Orang tua meluangkan waktu setiap hari untuk berbicara
dengan peserta didik tentang pilihan karir yang akam
diambil

37
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3. Peserta didik menetapkan pilihan karir dengan berdiskusi
kepada guru BK dan berdiskusi dengan orang tua agar
tidak salah dalam pilihan karir yang diambil.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian




Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian




Lampiran 3. Jumlah Peserta Didik SMAN 1 Liwa






Lampiran 4. Kisi-kisi Wawancara Guru BK

dan penghambat
bimbingan karir

No aspek yang sub aspek yang
diminati diminati
1. Pelaksanaan 1. Waktu pelaksanaan bimbingan
bimbingan karir di karir rutin dilaksanakan setiap
sekolah minggu
2. Siswa disiplin mengikuti
bimbingan
3. Semua siswa aktif mengikuti
bimbingan hingga akhir
4. Sebagian siswa ada yang tidak
mengikuti bimbingan
5. Siswa paham terkait bimbingan
yang diberikan
6. Pelaksanaan bimbingan karir
dipimpin oleh guru BK
7. Siswa mampu memahami
potensi yang ada dalam dirinya
8. Pelaksanaan bimbingan karir
sesuai program yang sudah
direncanakan
9. Pandai membuat pelaksanaan
bimbingan karir terlambat
10. Evaluasi selalu dilaksanakan
sesudah bimbingan karir berakhir
2. Faktor pendukung 1. Siswa aktif dalam mengikuti

bimbingan
Siswa kurang aktif dalam
mengikuti bimbingan




3. Siswa bersemangat mengikuti
bimbingan

4. Siswa tidak ada yang terlambat
mengikuti bimbingan

Lampiran 5: Verbatim Wawancara Dengan Guru BK

Nama guru BK:

Thieo Arietama, S.Pd

Tanggal wawancara: 16 Mei 2024
Jam wawancara: 11:00-Selesai
Guru .
NO | B/peneliti Dialog
1. Peneliti Assalamualaikum wr.wb bapak
Guru BK waalaikumsalam wr.wb
Sebelumnya mohon maaf bapak saya
3 peneliti mengganggu waktunya, saya Yuhendra dari
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung semester 8
4, Guru BK lya, ada yang bisa saya bantu
Maksud dan tujuan saya datang ke sekolah
ingin melaksanakan penelitin skripsi untuk
menyelesaikan tugas akhir saya sebagai
5. Peneliti mahasiswa dan mendapatkan gelar sarjana (S1)
di kampus UIN Raden Intan Lampung dengan
program studi Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam
6. Guru BK lya, silahkan
. Saya ingin melaksanakan wawancara dengan
7. Peneliti . .
bapak yang mana hasil wawancara ini adalah




No

Guru
BK/Peneliti

Dialog

salah satu persyaratan untuk melanjutkan
skripsi saya

Guru BK

Silahkan, insyaalaah akan saya bantu semampu
saya

Peneliti

Baik bapak, apakah bisa dimulai dari sekarang

10.

Guru BK

lyaa

11.

Peneliti

Baik bapak langsung saja, Perencanaan apa saja
yang  dipersiapkan  untuk  pelaksanaan
bimbingan karir di SMAN 1 liwa?

12.

Guru BK

Perencanaan nya untuk bimbingan Kkarir di
SMA N 1 Liwa adalah menentukan tujuan dan
sasaran untuk bimbingan Kkarir, yang kedua
adalah menentuan target peserta yang akan
bimbingan karir, yang ketiga melakukan
identifikasi, keempat menentukan metode dan
teknik, dan kelima adalah menyesuaikan meteri
dan metode untuk siswa bimbingan karir di
SMA N 1 Liwa

13.

Peneliti

Bagaimana program semesteran, tahunan, dan
RPL yang di buat pada masa pelaksanaan
bimbingan karir?

14.

Guru BK

Program semester dan tahunan dibuat dalam
rangka membantu siswa untuk mengevaluasi
bagaimana bimbingan karir di SMA dari
semester, tahunan maupun bulanan supaya kita
tahu bahwa karir mereka itu berjalan dengan
aturan yang ada di SMA N 1 Liwa dan program
bimbingan dan konseling

15.

Peneliti

Apakah siswa sudah mengetahui rencana apa
yang akan ia lakukan setelah lulus sekolah?

16.

Guru BK

Sudah, karena setiap hari ataupun setiap
minggu sekali kami melakukan evaluasi ke
siswa untuk menanyakan karir ataupun minat
mereka ke perguruan tinggi setelah lulus dari




No

Guru
BK/Peneliti

Dialog

SMA N 1 Liwa

17.

Peneliti

Apakah siswa sudah dapat menentukan ingin
bekerja atau meneruskan perguruan tinggi
setelah lulus sekolah?

18.

Guru BK

Sebagian siswa sudah menenukan pekerjaan
atau perguruan tinggi setelah lulus dari SMA N
1 Liwa dan sebagian siswa juga masih ragu-
ragu untuk menentukan ke perguruan tinggi

19.

Peneliti

Rencana apa yang bapak lakukan untuk
memberikan informasi berupa pekerjaan dan
perguruan tinggi kepada siswa?

20.

Guru BK

Rencana saya untuk perguruan tinggi kepada
siswa yang pertama adalah evaluasi kepada
siswa mengenai perguruan tinggi yang mereka
minati dan menentukan mereka mau masuk
pergurun tinggi yang mereka minati dan
banyak program-program juga yang di sekolah
supaya mereka tidak terkendalam masuk
perguruan tinggi tersebut .

21.

Peneliti

Rencana apa yang bapak lakukan untuk
membantu merencanakan masa depan siswa?

22.

Guru BK

Untuk menentukan masa depan siswa yang
pertama adalah mereka harus belajar dengan
sungguh-sungguh, berprestasi supaya mereka
ke perguruan tinggi tidak terhambat dengan
nilai, makanya dari kelas 10-12 di evaluasi nilai
raport mereka supaya mereka masuk perguruan
tinggi tidak susah

23.

Peneliti

Bagaimana pelaksanaan bimbingan Karir di
SMAN 1 Liwa?

24,

Guru BK

Bimbingan karir di SMA N 1 liwa pada saat ini
Alhamdulillah berjalan dengan lancar, karena
bimbingan karir bukan hanya dilakukan dari
kelas 11 maupun kelas 12 tetapi dilakukan dari




No

Guru
BK/Peneliti

Dialog

awal mereka masuk dari pengenalan prasekolah
sudah dikasih pengertian dan atau wejangan
supaya mereka lulus dari SMA ini sudah
menyiapkan karir mereka sendiri

25.

Peneliti

Kapan waktu pelaksanaan bimbingan Karir di
SMAN 1 Liwa?

26.

Guru BK

Kapan dilakukan itu di lakukan dari awal
masuk sebenarnya supaya mengevaluasi siswa
tersebut supaya mereka tidak salah pilih waktu
mereka lulus dari SMA N 1 Liwa

27.

Peneliti

Bagaimana sikap siswa terhadap pelaksanaan
bimbingan Kkarir di sekolah?

28.

Guru BK

Sikap siswa terhadap bimbingan Kkarir di
sekolah sangat puas dan mereka sangat
meminati hal tersebut, karena dengan Kita
melakukan bimbingan karir mereka termotivasi
untuk belajar secara srius supaya mereka bisa
menentukan masa depan dan cita-cita mereka
tercapai

29.

Peneliti

Apakah ada tahapan dalam pelaksanaan
evaluasi bimbingan karir?

30.

Guru BK

Ada, ada tahapan yang pertama adalah Kkita
mendata siswa tersebut terlebih dahulu ke kelas
yang akan kita bimbingan, yang ke dua adalah
mengevaluasi apakah mereka sudah yakin
dengan karir tersebut dan yang ketiga adalah
mengevaluasi nilai raport mereka dari kelas 10-
12 , selanjutnya baru Kita catat dan kitaa rekap
daa-data mereka yang memang betul mau
masuk ke perguruan tinggi yang mereka minati

31.

Peneliti

Apakah pelaksanaan evaluasi bimbingan karir
di SMA N 1 Liwa sangat baik?

32.

Guru BK

Sangat baik, karena kita selalu rutin setiap
seminggu ataupun dua minggu ataupun sebulan




Guru

NO | B/peneliti Dialog
seklai kita evaluasi untuk bimbingan Kkarir
mereka
33 | penelii Apakah e_valu_a3| Iang§ung d_|Iakukan setelah
program bimbingan karir diberikan?
lya, karena untuk mengevakuasi keyakinan
mereka bahwa mereka yakin apa belum yang
kita memotivasi mereka supaya mereka dari
34. | Guru BK kita kasih materi bimbingan karir sampai kita
menjelaskan agar mereka tidak bimbang
memilih apa jurusan yang mereka inginkan
35. | Peneliti Baik bapak untuk pertanyaannya sudah habis
36. | Guru BK Oh baik
... Saya ucapkan terima kasih atas waktu dan
37| Penelit informasi yang telah bapak kasih ke saya
38 | Guru BK lya sama-sama, saya senang jika bisa
membantu
39. | Peneliti Baik bapak, saya akhiri wassalamualaikum
wr.wb
40. | Guru BK lya waalaikumsalam wr.wb







Lampiran 6. Kisi-kisi Wawancara Orang Tua

Variabel Definisi Indikator
Persepsi orang tua | Persepsi adalah Pendapat orang
tentang peran | sebuah proses tua  terhadap
konselor  dalam | individu peran guru BK

membantu peserta
didik
mempersiapkan
pilihan karir

mengorganisasikan
dan
menginterpretasikan
kesan sensoris untuk
memberikan
pengertian pada
lingkungannya

Pemahaman
orang tua
terhadap peran
guru BK dalam
membantu
peserta  didik
mempersiakan
pilihan karir




Lampiran 7: Verbatim Wawancara Orang Tua ( Ibu LM)

Nama Orang Tua:
Nama Anak:
Tanggal Wawancara:

Jam Wawancara:

LM

RWL

17 Mei 2024
15:05-Selesai

Orang .
No Tua/Peneliti Dialog
Peneliti Assalamualaikum wr.wb
2 Orang Tua Waalaikumsalam wr.wb
Sebelumnya mohon maaf ibu saya
mengganggu waktunya, saya Yuhendra dari
3. Peneliti L .
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung semester 8
4, Orang Tua lya
Maksud dan tujuan saya datang ke rumah ibu
selain untuk silaturahmi adalah saya sedangkan
melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan
tugas akhir saya sebagai mahasiswa dan
5. Peneliti . .
mendapatkan gelar sarjana (S1) di kampus
UIN Raden Intan Lampung dengan program
studi Bimbingan dan Konseling Pendidikan
Islam
6. | Orang Tua lya
Saya ingin melaksanakan wawancara dengan
. ibu yang mana hasil wawancara ini adalah
7. Peneliti .
salah satu persyaratan untuk melanjutkan
skirpsi saya




Orang

No Tua/Peneliti Dialog
8. Orang Tua lya silahkan, insyaalaah akan saya bantu
semampu saya
Baik ibu, pertama yang akan saya tanyakan
9. Peneliti adalah apakah ibu benar ibu dari siswa yang
bernama RWL?
10. | Orang Tua lya benar saya ibu kandung dari siswa tersebut
11 | Peneliti A_pakah benar RWL sekolah di SMA Negeri 1
Liwa
12. | Orang Tua lya benar
Bagaimana ibu menanggapi tentang peran
13. | Peneliti konselor dalam membantu peserta didik
mempersiapkan pilihan karir?
Saya tidak mengetahui tugas dari guru BK di
sekolah yang saya ketahui hanyalah sebagai
14. | Orang Tua . .
polisi sekolah yang hanya merazia anak yang
nakal
Bagaimana tanggapan ibu saat guru BK
15. | Peneliti menyarankan solusi terkait permasalahan
anak?
16. | Orang Tua Saya memberikan saran dan dukungan kepada
anak saya
Bagaimana pendapat ibu tentang peran guru
17. | Peneliti BK dalam  membantu peserta  didik
mempersiapkan pilihan karir?
18. | Orang Tua Saya tidak mengetahui tugas guru BK
Perubahan apa yang terjadi kepada anak
19. | Peneliti bapak/ibu setelah dilakukan bimbingan karir
oleh guru BK?
20. | Orang Tua Anak saya tidak pernah menceritakan

aktivitasnya di sekolah




Orang

No Tua/Peneliti Dialog
Bagaimana penilaian ibu mengenai peran

21. | Peneliti konselor dalam membantu peserta didik
mempersiapkan pilihan karir?

22. | Orang Tua Saya tidak mengetahui, tetapi menurut saya
sangat membantu anak-anak
Baik ibu, wawancara yang kita laksanakan

23. | Peneliti sudah selesai, saya ucapkan terima kasih atas
waktunya

24. | Orang Tua lya sama-sama

25. | Peneliti Saya akhiri wassalamualaikum wr.wb

26. | Orang Tua Waalaikumsalam wr.wb.




Lampiran 8. Verbatim Wawancara Orang Tua (lbu ZY)

Nama Orang Tua: Y

Nama Anak: RMY

Tanggal Wawancara: 18 Mei 2024

Jam Wawancara: 16:25-Selesai

Orang .

No Tua/Peneliti Dialog
Peneliti Assalamualaikum wr.wb
Orang tua Waalaikumsalam wr.wb

Sebelumnya mohon maaf ibu saya

mengganggu waktunya, saya Yuhendra dari

3 Peneliti Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung semester 8
4, Orang tua lya
Maksud dan tujuan saya datang ke rumah ibu
selain untuk silaturahmi
Adalah saya sedangkan melaksanakan
penelitian untuk menyelesaikan
5. Peneliti

tugas akhir saya sebagai mahasiswa dan
mendapatkan gelar sarjana
(S1) di kampus UIN Raden Intan Lampung

dengan program studi




Orang

No Tua/Peneliti Dialog
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam.
6. | Orang tua lya
Saya ingin melaksanakan wawancara dengan
ibu yang mana hasil
7. Peneliti Wawancara ini adalah salah satu persyaratan
untuk melanjutkan
skirpsi saya
8. Orang tua lya silahkan, insyaalaah akan saya bantu
semampu saya
Baik ibu, pertama yang akan saya tanyakan
9. Peneliti adalah apakah ibu benar ibu dari siswa yang
bernama RMY?
10. | Orang tua lya benar saya ibu kandung dari siswa tersebut
11 | Peneliti Apakah benar RMY sekolah di SMA Negeri 1
Liwa
12. | Orang tua lya benar
Bagaimana ibu menanggapi tentang peran
13. | Peneliti konselor dalam membantu
Peserta didik mempersiapkan pilihan karir?
Saya tidak mengetahui tugas dari guru BK di
sekolah yang saya
14. | Orang tua ketahui hanyalah sebagai polisi sekolah yang
hanya merazia anak yang
nakal
Bagaimana tanggapan ibu saat guru BK
15. | Peneliti menyarankan solusi terkait

Permasalahan anak?




Orang

No Tua/Peneliti Dialog
Bagaimana saya menanggapi sedangkan yang
16. | Orang tua saya ketahui tugas dari guru BK hanya merazia
Bagaimana cara ibu dalam menyikapi masalah
17. | Peneliti
anak?
18. | Orang tua Saya memberikan saran dan dukungan kepada
anak saya
Bagaimana pendapat ibu tentang peran guru
19. | Peneliti BK dalam  membantu peserta  didik
mempersiapkan pilihan karir?
20. | Orang tua Saya tidak mengetahui tugas guru BK
Perubahan apa yang terjadi kepada anak ibu
21. | Peneliti setelah dilakukan bimbingan Karir oleh guru
BK?
Anak saya tidak pernah menceritakan
22. | O t . .
fang fua aktivitasnya di sekolah
Bagaimana penilaian ibu mengenai peran
23. | Peneliti konselor dalam membantu
Peserta didik mempersiapkan pilihan karir?
Saya tidak mengetahui, tetapi menurut saya
24. | Orang tua sangat membantu anak-anak
Baik ibu, wawancara yang kita laksanakan
25. | Peneliti sudah selesai, sayang ucapkan terima kasih atas
waktunya
26. | Orang tua lya sama-sama
27 | Peneliti Saya akhiri wassalamualaikum wr.wb
28. | Orangtua Waalaikumsalam wr.wb




Lampiran 9. Verbatim Wawancara Orang Tua (Ibu EP)

Nama Orang Tua: EP

Nama Anak: SLSP
Tanggal Wawancara: 18 Mei 2024
Tanggal Wawancara:  17:23-Selesai

Orang .
No Tua/Peneliti Dialog
Peneliti Assalamualaikum wr.wb
Orang tua Waalaikumsalam wr.wb
Sebelumnya mohon maaf ibu saya
mengganggu waktunya, saya Yuhendra dari
3. Peneliti L .
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung semester 8
4, Orang tua lya
Maksud dan tujuan saya datang ke rumah ibu
selain untuk silaturahmi
5. Peneliti Adalah saya sedangkan melaksanakan
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir
saya sebagai mahasiswa dan mendapatkan




Orang

No Tua/Peneliti Dialog
gelar sarjana (S1) di kampus UIN Raden Intan
Lampung dengan program studi Bimbingan
dan Konseling Pendidikan Islam.
6. | Orangtua lya
Saya ingin melaksanakan wawancara dengan
ibu yang mana hasil
7. Peneliti Wawancara ini adalah salah satu persyaratan
untuk melanjutkan
skirpsi saya
8. Orang tua lya silahkan, insyaalaah akan saya bantu
semampu saya
baik ibu, pertama yang akan saya tanyakan
9. Peneliti adalah apakah ibu benar ibu dari siswa yang
bernama SLSP?
10. | Orang tua lya benar saya ibu kandung dari siswa tersebut
11 | peneliti Apakah benar SLSP sekolah di SMA Negeri 1
Liwa
12. | Orang tua lya benar
Bagaimana ibu menanggapi tentang peran
13. | Peneliti konselor dalam membantu
Peserta didik mempersiapkan pilihan karir?
Saya tidak mengetahui tugas dari guru BK di
sekolah yang saya
14. | Orang tua ketahui hanyalah sebagai polisi sekolah yang
hanya merazia anak yang
nakal
15. | Peneliti Bagaimana tanggapan ibu saat guru BK




Orang

No Tua/Peneliti Dialog
menyarankan solusi terkait
Permasalahan anak?
Bagaimana saya menanggapi sedangkan yang
16. | Orang tua . . .
g saya ketahui tugas dari guru BK hanya merazia
Bagaimana cara ibu dalam menyikapi masalah
17. | Peneliti
anak?
18. | Orang tua Saya memberikan saran dan dukungan kepada
anak saya
Bagaimana pendapat ibu tentang peran guru
19. | Peneliti BK dalam  membantu peserta  didik
mempersiapkan pilihan karir?
20. | Orang tua Saya tidak mengetahui tugas guru BK
Perubahan apa yang terjadi kepada anak ibu
21. | Peneliti setelah dilakukan bimbingan Kkarir oleh guru
BK?
Anak saya tidak pernah menceritakan
22. | O t . .
fang fua aktivitasnya di sekolah
Bagaimana penilaian ibu mengenai peran
23. | Peneliti konselor dalam membantu
Peserta didik mempersiapkan pilihan karir?
Saya tidak mengetahui, tetapi menurut saya
24. | Orang tua
sangat membantu anak-anak
Baik ibu, wawancara yang kita laksanakan
25. | Peneliti sudah selesai, sayang ucapkan terima kasih atas
waktunya
26. | Orang tua lya sama-sama
27. | Peneliti Saya akhiri wassalamualaikum wr.wb
28. | Orangtua Waalaikumsalam wr.wb




Lampiran 10. Verbatim Wawancara Orang Tua (lbu SM)

Nama Orang Tua: SM

Nama Anak: ZKR

Tanggal Wawancara: 19 Mei 2024

Jam Wawancara: 16:20-Selesai

Orang .

No Tua/Peneliti Dialog
Peneliti Assalamualaikum wr.wb
Orang tua Waalaikumsalam wr.wb

Sebelumnya  mohon maaf ibu saya

mengganggu waktunya, saya Yuhendra dari

3. | Penelit Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung semester 8
Orang tua lya

Peneliti Maksud dan tujuan saya datang ke rumah ibu




Orang

No Tua/Peneliti Dialog
selain untuk silaturahmi
adalah saya sedangkan melaksanakan
penelitian untuk menyelesaikan
tugas akhir saya sebagai mahasiswa dan
mendapatkan gelar sarjana
(S1) di kampus UIN Raden Intan Lampung
dengan program studi
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam.
6. | Orangtua lya
Saya ingin melaksanakan wawancara dengan
ibu yang mana hasil
7. Peneliti Wawancara ini adalah salah satu persyaratan
untuk melanjutkan
skripsi saya
8. Orang tua Ly;:n aiiqlsglzzr;,a insyaalaah akan saya bantu
baik ibu, pertama yang akan saya tanyakan
9. Peneliti adalah apakah ibu benar ibu dari siswa yang
bernama ZKR?
10. | Orang tua lya benar saya ibu kandung dari siswa tersebut
11 | Peneliti Apakah benar ZKR sekolah di SMA Negeri 1
Liwa
12. | Orang tua lya benar
Bagaimana ibu menanggapi tentang peran
13. | Peneliti konselor dalam membantu
peserta didik mempersiapkan pilihan karir?
14. | Orang tua Peran mereka sangat baik sangat membantu




No

Orang
Tua/Peneliti

Dialog

para orang tua murid

menentukan karir siswa.

15.

Peneliti

Bagaimana tanggapan ibu saat guru BK
menyarankan solusi terkait

Permasalahan anak?

16.

Orang tua

eeee seorang Guru BK menyarankan solusi
terkait pemilihan anaknya sangat membuat
para orang tua lebih yakin akan arah Karir
anaknya.

17.

Peneliti

Bagaimana cara ibu dalam menyikapi masalah

anak?

18.

Orang tua

Dalam menyikapi masalah ini, kita harus
mungkin memahami karakter
individu anak kita dan cara memahaminya kita

sisi sendirinya masing-masing.

19.

Peneliti

Bagaimana pendapat ibu tentang peran guru
BK dalam membantu peserta  didik
mempersiapkan pilihan karir?

20.

Orang tua

Tentu sangat mendukung untuk Guru BK
dalam pendidikan karir anak

kita. Sangat mendukung seperti informasi
dunia kerja, pendidikan dan

segalanya.

21.

Peneliti

Perubahan apa yang terjadi kepada anak ibu
setelah dilakukan bimbingan Karir oleh guru
BK?

22.

Orang tua

yang pasti semangat individu dalam sekolah,
pendidikan dan semangat untuk mencapai




Orang

No Tua/Peneliti Dialog
prestasi
Bagaimana penilaian ibu mengenai peran
23. | Peneliti konselor dalam membantu
peserta didik mempersiapkan pilihan karir?
Yaa sangat penting dalam membantu anak
dalam memilih jalur karir yang tepat seperti
24. | Orangtua jurusan masuk sekolah, masuk kuliah yang
tepat di karakter anak masing-masing dibantu
guru BK.
Baik ibu, wawancara yang kita laksanakan
25. | Peneliti sudah selesai, sayang ucapkan terima kasih atas
waktunya
26. | Orang tua lya sama-sama
27. | Peneliti Saya akhiri wassalamualaikum wr.wb
28. | Orang tua Waalaikumsalam wr.wb
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